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Kesimpulan besar penulis dalam tesis ini adalah kedudukan seorang ayah
yang tidak memenuhi kewajiban terhadap anak perempuannya tetap memiliki
prediket wali mujbir, karena dasar pertimbangan otoritas mujbir bagi seorang
ayah, menurut para ulama bukan terletak pada jasa besarnya dalam membesarkan
anaknya.  Namun menurut hemat penyusun, ke-ijba>r-an seorang ayah tidak bisa
dilepaskan dari peran dan jasa seorang ayah dalam mendidik dan membesarkan
anak perempuannya tersebut, sehingga seorang ayah diberikan hak kuasa untuk
menentukan apa yang terbaik untuk putrinya tersebut. Namun demikian, walaupun
seorang ayah tidak menafkahi anak perempuannya tersebut, tetap memliki otoritas
mujbir, karena otoritas mujibir tersebut sudah melekat di dalam diri seorang ayah.
Dengan demikian, pada dasarnya pandangan tentang ijba>r yang menerima atau
menolak ijba>r bertemu pada satu muara yaitu demi kemaslahatan gadis. Mereka
yang mendukung ijba>r dengan alasan kebaikan (maslahah) wanita, sedangkan
mereka yang menolak dengan tujuan agar hak wanita itu dikesampingkan dan
memberikan kemaslahatan kepada wanita untuk menentukan pilihan sendiri.
Sumber utama dalam penelitian ini adalah buku yang ditulis oleh para
fuqaha’ seperti Fiqh al-Islami wa Adillatuh karya Wahbah al-Zuhaili, al-Mughni
karya Ibnu Qudamah, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab karya al-Nawawi, dan lain-
lain.
Jenis penelitian yang digunakan sepenuhnya bersifat kepustakaan (library
research). Dalam penelitian ini digunakan metode analisis normatif sosiologis.
Data dideskripsikan berupa pernyataan verbal. Analisis data deskriptif ini
dimaksudkan untuk menjelaskan kembali konsep-konsep yang telah disusun oleh
ulama klasik terkait dengan ketentuan kedudukan seorang ayah sebagai wali
mujbir yang tidak memenuhi kewajiban terhadap anaknya tersebut. Data primer
dan sekunder yang terkumpul diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub
bahasan masing-masing dan dibahas dengan memberikan penafsiran dan
komentar terhadap gagasan yang diteliti.
ABSTRACT
The conclusion of the authors in this thesis is the position of a father who
does not fulfill the obligations towards the girl child still has a guardian predicet
mujbir, because the basic considerations mujbir authority for a father, according to
the scholars is not with the great merits of raising their children. But according to
the opinion author, all ijba>r 's a father can not be separated from the role of a
father and services in educating and raising her daughter, so that a father was
granted the power to determine what is best for her daughter. However, even
though the father does not provide for the daughter, still possess mujbir authority,
because the authority mujbir already ingrained in a father. Thus, essentially the
view of ijba>r who accept or reject ijba>r meet at the mouth of which is for the
benefit of girls. Those who support ijba>r the reasons goodness (mashlahah)
women, while those who reject the goal was ruled out for the right woman and
give the benefit to the women to make their own choices.
The main source of this research is a book written by the jurists as Fiqh al- Islami
wa Adillatuh by Wahbah al-Zuhaili, al-Mughni by Ibn Qudamah, al-Majmu'
Sharh al-Muhazzab by Nawawi, etc.
The research used purely literary (library research). This study used a
normative analysis of sociological method. The data described in the form of
verbal statements. Descriptive data analysis is intended to explain the concepts
back that have been prepared by classical scholars associated with the provision of
a father’s position as guardian mujbir that does not meet his obligations towards
them. Primary and secondary data collected and analyzed were classified in
accordance with their respective sub topics and discussed by providing
interpretation and comment on ideas studied.
ملخص
إنه قد استخلص الباحث من هذه الأطروحة أن الأب الذي لا يقوم ما عليه لبنته من 
وله الواجبات، لا يزال منه حق الإجبار حيث رأى العلماء أن العبرة في هذا الموضوع ليست في فض
من التكفيل. ولكن، لقد رأى الباحث أن حق الإجبار عند الأب لا ينفك من فضوله وتكفيله 
لتلك البنت حتى يكون له من ذلك حق في الحكم على مصلحة البنت، غير أنه إذا لم ينفق عليها 
فلا يزال منه حق الإجبار حيث كانت العبرة في هذا الأمر إنه شيئ أساسي يقوم في نفس الأب. 
ذلك، فإن الاختلاف بين القبول والرد في هذا الأمر يلتفي في كلمة سواء وهي عبرة مصلحة ل
البنت. هم يرون حق الإجبار لابد للأب لأجل مصلحة البنت، وهم يردون على ذلك ويعطون 
الفرصة للبنت، أيضا لأجل مصلحة البنت.
لى سبيل المثال؛ الفقه المصادر الرئيسية لهذا البحث هي الكتب التي ألفها الفقهاء، ع
الإسلامي وأدلته لوهبه الزهيلي، والمغني لابن قدامة المقدسي، وا موع شرح المهذب للإمام النووي، 
وغيرها.
إن هذا البحث بحث مكتبي ويقوم باستخدام التقريب التحليلي الاستقرائي الاجتماعي. 
ال العلماء المتقدمين فيما يتعلق وتعرض البيانات عرضا لفظيا حيث يقصد من تحليلها إتيان أقو 
بمكانة الأب كولي مجبر ولم يقم ما عليه لابنته من الواجبات. والبيانات ا موعة كلها تصنف وتحلل 
حسب كل بحث بإتيان التفسيرات والتعقيبات على موضوع من موضوعات البحث.
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